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ABSTRAK
Seiring perkembangan zaman dan majunya teknologi, keberadaan buku yang didapat melalui e-book lewat gadget bukannya membuat minat baca di Indonesia semakin tinggi tetapi malah sebaliknya. Pihak penyedia informasi menjadi sangat penting pada saat ini, karena dituntut memiliki kepedulian pada pengadaan fasilitas agar memberikan bekal bagi anak pada masa mendatang. Untuk itu, dibutuhkan suatu tempat dengan lingkungan membaca yang nyaman dan menarik. Keberadaan fasilitas itu diharapkan dapat meningkatkan minat baca bagi mereka ketika beranjak dewasa karena sudah terbiasa dengan aktifitas tersebut. Terdapat tiga metode yang dapat menarik minat baca anak usia dini, yaitu informasi, sosialisasi, dan kreatifitas. Perpustakaan dengan fasilitas lingkungan belajar, sosialisasi, dan berkreatifitas yang sesuai dengan kebiasaan anak dibutuhkan pada perancangan perpustakaan anak; tujuan tersebut dapat dicapai dengan desain perpustakaan yang sesuai dengan dunia anak maupun psikologi anak, serta karakteristik anak agar anak-anak betah dan nyaman di perpustakaan. Oleh karena itu, tema yang memiliki kesesuaian dengan konteks ini adalah Arsitektur Perilaku. Arsitektur Perilaku memiliki karakterakteristik dalam penataan ruang maupun massa bangunan berkaitan dengan tuntutan hubungan antar manusia serta lingkungannya, sehingga diharapkan dapat sesuai dengan sifat manusia guna pemenuhan tujuan bangunan yang dirancang. Perpustakaan Anak dengan tema Arsitektur perilaku mempunyai hubungan yang saling menunjang untuk meningkatkan kualitas perencanaan dan perancangan. 
Kata kunci : Perpustakaan, Arsitektur, Perilaku Anak
ABSTRACT
As the times and technological advances, the existence of books obtained through e-books through gadgets does not make reading interest in Indonesia even higher but on the contrary. Information providers are very important at this time because they are required to have a concern for the provision of facilities to provide provisions for children in the future. For this reason, we need a place with a comfortable and attractive reading environment. The existence of the facility is expected to increase interest in reading for them when they grow up because they are already familiar with these activities. Three methods can attract early childhood interest in reading, namely information, socialization, and creativity. A library with learning environment facilities, socialization, and creativity in accordance with the habits of children is needed in the design of children's libraries; these goals can be achieved by library design that is suitable for the child's world and children's psychology, as well as the characteristics of the child so that children are comfortable and comfortable in the library. Therefore, a theme that is compatible with this context is Behavioral Architecture. Behavioral Architecture has the characteristics in spatial planning and building mass related to the demands of relations between humans and their environment so that it is expected to be by human nature to fulfill the purpose of the building being designed. Children's Library with the theme of Architecture behavior has a mutually supporting relationship to improve the quality of planning and design. 
Keywords : Library, Architecture, Child Behavior
PENDAHULUAN

Seiring perkembangan zaman dan majunya teknologi, buku yang didapat melalui e-book lewat gadget semakin mudah bukannya membuat minat baca semakin tinggi. Minat baca di Indonesia sangat rendah karena budaya menonton di Indonesia sangat tinggi, kegiatan utama keluarga di Indonesia adalah menonton TV. Menurut Programme for International Student Assessment (PISA), Indonesia berada diperingkat 64 dari 72 negara, dan menurut The World Most Literate Nation Study, Indonesia berada diperingkat 60 dari 61 negara. Jadi penyedia informasi sangat penting sekarang ini agar menjadi bekal dikemudian hari terutama bagi anak. Anak usia 3-5 tahun memiliki sifat imitatif atau meniru, jadi pengembangan perilaku positif diumur ini sangat baik terutama lingkungan membaca sehingga ketika beranjak dewasa sudah terbiasa dengan membaca.

Tetapi anak-anak bukan hanya membutuhkan informasi atau membaca saja, anak juga membutuhkan sosialisasi. Pengembangan perilaku anak yang positif bukan hanya disekolah ataupun dirumah, dibutuhkan lingkungan yang dapat dijadikan tempat untuk mendapat informasi, bersosialisasi, dan berkreatifitas yaitu perpustakaan. 
Perpustakaan dengan lingkungan belajar, sosialisasi, dan berkreatifitas yang sesuai dengan anak adalah perpustakaan anak. Maka dibutuhkan desain perpustakaan yang sesuai dengan dunia anak, dengan psikologi anak, dan dengan karakteristik anak agar anak-anak betah dan nyaman di perpustakaan. Oleh karena itu, tema yang sesuai adalah Arsitektur Perilaku.
Arsitektur perilaku dan perpustakaan anak mempunyai hubungan yang saling menunjang untuk meningkatkan kehidupan melalui kebijakan perencanaan dan perancangan.
TINJAUAN PUSTAKA

a. Kajian Fungsi
Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan, Bab I, Pasal 1, Ayat 1)
Perpustakaan anak adalah sebuah tempat koleksi pustaka dalam bangunan yang dipersembahkan seluruhnya untuk anak. Seperti kebutuhan ruang yang memang diperhitungkan dengan menggunakan standar untuk anak-anak untuk memenuhi kebutuhan, keamanan dan kenyamanan anak. Bagi anak perpustakaan adalah tempat khusus untuk membaca, meminjam buku, tempat memperoleh hiburan dan informasi melalui kegiatan pemutaran film, dan hal-hal menarik lainnya sehingga anak menemukan kepuasan dengan bahan bacaan dan tontonan yang sesuai dengan usianya.
b. Kajian Tema
Arsitektur perilaku (Behaviour Architecture) adalah studi mengenai hubungan manusia dengan lingkungan atau yang dikenal sebagai studi perilaku-lingkungan, serta bagaimana perkembangan teori dan proses desain arsitektur.

Perancangan arsitektur berdasarkan pendekatan perilaku ini mendasarkan pertimbangan-pertimbangan perancangan, diantaranya pada hasil penelitian didalam bidang psikologi arsitektur atau psikologi lingkungan.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan selama pengumpulan data adalah metode kualitatif. Data yang dikumpulkan berupa data literatur dan data foto survei, setra analisa-analisa dari lokasi tapak dan judul penelitian.

Dari metode kualitatif, didapatkanlah metode berarsitektur untuk arsitektur perilaku dan tiga metode tatanan ruang untuk meningkatkan minat baca. 
a. Metode Berarsitektur - Arsitektur Perilaku
Metode berarsitektur pada Arsitektur Perilaku yaitu dimulai dari fungsi kemudian masuk ke aktivitas pengguna juga kaitannya dengan tapak. Setelah itu masuk ke ide bentuk, kemudian konsep bentuk dan terakhir adalah bangunan yang diinginkan. Ide bentuk dari perancangan Perpustakaan Anak di Malang harus dinamis dan tidak kaku, juga harus sesuai dengan analisis tapak dan zoning.
b. Metode Tatanan Ruang untuk Meningkatkan Minat Baca

1) Imajinatif pada Perpustakaan Anak indigo di Malang

Imajinatif terkait dengan kemampuan kognitif, yaitu kemampuan berpikir dan mengamati pada anak. Imajinasi membantu memberikan makna pada pengalaman dan pemahaman terhadap pengetahuan, yang merupakan kemampuan dasar dimana manusia memahami dunia, dan juga memainkan peranan penting dalam proses pembelajaran.  
Penciptaaan suasana yang imajinatif pada perpustakaan anak akan menjadi faktor pendukung tumbuh kembang anak. Perpustakaan anak sebagai sarana belajar sekaligus bermain anak yang imajinatif akan mampu melatih sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir dan pengamatan sehingga anak menjadi lebih kreatif.
2) Komunikatif pada Perpustakaan Anak indigo di Malang
Komunikatif terkait dengan kemampuan afektif, yaitu kemampuan berbahasa dan bersosialisasi pada anak. Anak berkembang melalui interaksinya dengan lingkungan. Perkembangan terjadi sebagai hasil dari kematangan dan interaksi antar anak, lingkungan fisik dan sosial anak.  

Anak membangun pengetahuan sendiri, anak belajar melalui interaksi sosial dengan orang dewasa dan anak-anak lainnya, anak belajar melalui bermain, minat anak dan rasa keingintahuannya memotivasinya untuk belajar sambil bermain serta terdapat variasi individual dalam perkembangan dan belajar. Melalui komunikasi anak dapat memperluas kosa kata dan mengembangkan daya penerimaan serta pengekspresian kemampuan berbahasa mereka melalui interaksi dengan anak-anak lain dan orang dewasa pada situasi bermain spontan. Perpustakaan anak yang komunikatif akan sangat membantu mengembangkan kemampuan berbahasa dan bersosialisasi pada anak.
3) Rekreatif pada Perpustakaan Anak di Malang
Untuk lebih meningkatkan minat belajar anak maka unsur rekreatif perlu dimasukkan dalam sistem pembelajaran anak. Makin banyak unsur rekreatif yang dimasukkan ke dalam pendidikan makin besar pula minat anak untuk belajar. Menurut Dra. Rose Mini A. Prianto, M. Psi., dalam buku Perilaku Anak Usia Dini, perkembangan bakat anak akan lebih optimal bila kegiatan-kegiatan anak dilakukan dalam suasana fun dan rekreatif. Hindari sejauh mungkin tekanan/ paksaan maupun suasana disiplin kaku pada anak. Hal itu justru akan memperbesar kemungkinan anak menjadi down dan tidak menyukai kegiatannya. Seperti pola perilaku anak yang masih suka bermain-main, maka perpustakaan anak ini harus memiliki unsur rekreatif, dimana anak dapat belajar sambil bermain, atau bermain sambil belajar
HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari analisa tapak dan metode berarsitektur untuk arsitektur perilaku serta tiga metode tatanan ruang untuk meningkatkan minat baca, didapatkan hasil yaitu site plan, gedung Perpustakaan Anak dan juga ruang-ruang Perpustakaan Anak.
a. Site Plan Perpustakaan Anak di Malang
Yang terdapat pada Site Plan Perpustakaan Anak di Malang :
Tabel 1.
 Keterangan Site Plan pada Perpustakaan Anak di Malang
	No
	Keterangan
	Penjelasan

	A
	Gedung Perpustakaan Anak
	Gedung Perpustakaan Anak diletakan di sisi kiri tapak, agar view dari luar ke tapak langsung melihat bangunan.

	B
	Area bermian outdoor
	Perlu adanya area bermain outdoor agar anak dapat bermain sambal belajar di taman edukasi, serta baik untuk hubungan sosial anak.

	C
	Taman edukasi
	Taman edukasi dengan pengolahan dan penataan vegetasi yang beraneka ragam sebagai sarana pengenalan lingkungan kepada anak. Dengan taman yang ditanami berbagai macam vegetasi akan menambah wawasan anak tentang lingkungan.

	D
	Parkir motor pengunjung
	Orang tua yang mengantar atau menemani anak, pasti ada yang menggunaan motor, maka disediakan fasilitas ini.

	E
	Parkir mini bus pengunjung
	Adanya kunjungan dari sekolah, yang bisa memuat banyak penumpang, maka disediakan fasilitas ini.

	F
	Parkir sepeda pengunjung
	Untuk anak-anak yang menggunakan sepeda dan berkunjung ke Perpustakaan anak.

	G1
	Parkir mobil pengunjung 1
	Orang tua yang mengantar atau menemani anak, pasti ada yang menggunaan mobil, maka disediakan fasilitas ini.

	G2
	Parkir mobil pengunjung 2
	

	G3
	Parkir mobil pengunjung 3
	

	H
	Parkir mobil pengelola
	Untuk memfasilitasi parkir dari pengelola.

	I
	Parkir motor pengelola
	


Sumber : Penulis, 2019
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Vegetasi yang terdapat pada tapak yaitu :
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Tabel 1.
Keterangan vegetasi yang ada Gambar 2 
	No
	Keterangan
	Penjelasan

	a
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Pohon Tanjung
	Tidak terlalu tinggi tapi rindang, berfungsi sebagai peneduh. Diletakkan dekat Jl. Tangerang karena sebagai peneduh di jalan tersebut juga peneduh untuk kendaraan yang memarkir.

	b
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Pohon Cemara
	Bermanfaat sebagai peneduh, penghias, pembatas, serta dapat memproduksi oksigen. Diletakkan di sisi kiri tapak karena juga sebagai pembatas dan penghias tapak.

	c
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Tanaman Privets
	Bermanfaat sebagai pembatas atau pagar. Tanaman ini membatasi Taman Edukasi dengan Jl. Bandung, serta membatasi bangunan dengan pedestrian.

	d
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Pohon Ketapang Kencana
	Bermanfaat sebagai peneduh dan dapat menyerap polusi yang ada di sekitar. Pohon ini diletakkan di area parkir.

	e
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Tanaman Pucuk Merah
	Bermanfaat sebagai pembatas, penghias, dan pengarah. Tanaman ini diletakkan tengah-tengah sirkulasi parker sebagai pengarah jalan.


Sumber : Penulis, 2019
b. Gedung Perpustakaan Anak di Malang
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Bentuk dasar bangunan dari bentuk-bentuk geometri dan dari Analisa tapak didapatkan bentuk seperti pada Gambar 2. Bangunan menggunakan warna-warna dasar yang sudah dikenal oleh anak-anak. Serta adanya Taman Edukasi dan Area Bermain Outdoor yang menjadi point of interest yang dapat menarik perhatian anak-anak.
Fasade menggunakan secondary skin yang juga berfungsi sebagai sun shading. Struktur tengah (midle structure) adalah struktur rangka, dan struktur atas/atap (upper structure) adalah menggunakan baja ringan, serta pada bagian skylight menggunakan polikarbonat.
c. Ruang-ruang Perpustakaan Anak di Malang
1) Ruang Baca dan Koleksi TK (usia 4-6 tahun)
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Sifat anak TK atau usia 4-6 tahun yang masih suka bermain, lebih suka mendengarkan cerita, dan sudah mulai bisa berimajinasi, maka dibuatkan ruang seperti di atas dengan lantai menggunakan karpet, rak buku dengan tinggi 1 meter, warna-warna cerah pada perabot, serta adanya area bermain indoor.
2) Ruang Baca dan Koleksi SD Kelas 1 dan 2 (usia 7-8 tahun)


Sifat anak SD kelas 1 dan 2 yaitu menyukai interaksi dengan orang dewasa, permainan konstruktif, warna-warna yang lebih cerah, maka dibuatlah ruang seperti pada Gambar 5 dengan lantai karpet, warna-warna cerah dan fariatif yang dapat merangsang kreatifitas, sofa berbentuk puzzle, serta area panggung yang dapat digunakan anak dan orang tua untuk membaca.
3) Ruang Baca dan Koleksi SD Kelas 3-6 (usia 9-12 tahun)



Perilaku anak SD kelas 3-6 atau usia 9-12 tahun sudah bisa berkonsentrasi lebih lama dalam mengerjakan sesuatu, suka menghabiskan waktu bersama teman-teman, dan cenderung mampu bekerjasama serta suka ketika diberi tanggung jawab. Jadi dapat dibuatkan layout perabot yang memungkinkan anak-anak untuk dapat berkumpul secara berkelompok sehingga anak dapat lebih leluasa untuk berkegiatan bersama dengan teman-teman. Maka dibuatkan ruang seperti diatas, dengan warna-warna yang lebih teratur, tempat baca dekat dengan rak dan binbag agar anak dapat duduk dengan nyaman dan santai, ada beberapa rak buku yang didesain jadi satu dengan tempat.
KESIMPULAN
Rendahnya minat baca di Indonesia semakin tinggi. Jadi penyedia informasi sangat penting sekarang ini agar menjadi bekal dikemudian hari terutama bagi anak. Sehingga dibutuhkan suatu tempat dengan lingkungan membaca. Jadi ketika beranjak dewasa sudah terbiasa dengan membaca.
Pengembangan perilaku anak yang positif bukan hanya disekolah ataupun dirumah, dibutuhkan lingkungan yang dapat dijadikan tempat untuk mendapat informasi, bersosialisasi, dan berkreatifitas yaitu perpustakaan anak dengan desain yang sesuai dengan dunia anak, dengan psikologi anak, dan dengan karakteristik anak agar anak-anak betah dan nyaman di perpustakaan. Oleh karena itu, tema yang sesuai adalah Arsitektur Perilaku.
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Gambar 1


Site Plan Perpustakaan Anak di Malang


Sumber : Dokumen Pribadi
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Gambar 2


Layout Plan Perpustakaan Anak di Malang


Sumber : Dokumen Pribadi





Gambar 3


Gedung Perpustakaan Anak di Malang


Sumber : Dokumen Pribadi





Gambar 4


Denah dan visualisai Ruang Baca dan Koleksi TK (usia 4-6 tahun)


Sumber : Dokumen Pribadi





Gambar 5


Denah dan visualisai Ruang Baca dan Koleksi SD Kelas 1 & 2 (usia 7-8 tahun)


Sumber : Dokumen Pribadi





Gambar 6


Denah dan visualisai Ruang Baca dan Koleksi SD Kelas 3-6 (usia 9-12 tahun)


Sumber : Dokumen Pribadi
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